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ABSTRAK 

Permasalahan yang dihadapi saat ini oleh pembudidaya lele sangkuriang pada umumnya adalah 
efisiensi pemanfaatan pakan yang belum maksimal dari pakan komersil yang diberikan sehingga 

biaya pakan tinggi. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan penambahan 

Saccharomyces cerevisiae pada pakan buatan komersil. S. cerevisiae merupakan salah satu jenis ragi 

yang berpotensi sebagai imunostimulan untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan dan 
mempercepat pertumbuhan  ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengkaji pengaruh S. cerevisiae dalam 

pakan buatan komersial terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan 

benih lele sangkuriang. Ikan uji yang digunakan adalah benih lele sangkuriang dengan bobot rata-rata 
6,20±0,28 g sebanyak 300 ikan. Parameter yang diamati selama penelitian meliputi parameter 

efisiensi pakan terdiri dari efisiensi pemanfaatan pakan (EPP), rasio konversi pakan (FCR) dan rasio 

efisiensi protein (PER), parameter pertumbuhan terdiri dari laju pertumbuhan relatif (RGR), dan 

kelulushidupan (SR). Hasil penelitian menunjukkan penambahan S. cerevisiae dalam pakan buatan 
komersial meningkatkan EPP, FCR, PER, dan RGRnamun tidak berpengaruh terhadap SR benih lele 

sangkuriang. Dosis S. cerevisiae sebesar 1,5%/kg pakan merupakan dosis terbaik dikarenakan 

menghasilkan nilai tertinggi EPP,  PER, FCR dan RGR sebesar 78,47%; 3,08; 1,39 dan 3,20 %/hari.  
 

Kata Kunci : kelulushidupan, lele sangkuriang, pertumbuhan, Saccharomyces cerevisiae  

 

ABSTRACT 

Common problem faced by fish farmers of Sangkuriang catfish is an inefficiency of feed utilization 

that causes high cost of production. One of the solution to solve the problem is by enriching the feed 

with Saccharomyces cerevisiae. S. cerevisiaeis one of yeast types that has potential as an 

imunostimulant to increase efficiency of feed utilizationand growth. The objective of the study was to 
analyze the effects of S. cerevisiaesupplemented feed on efficiency of feed utilization, growthand 

survival rate of sangkuriang catfish juveniles.  The 300 test fish used in the study was sangkuriang 

juveniles catfish having mean weight of 6.20±0.28 g. Parameters observed during study were 
efficiency of feed utilization (EFU), feed conversion ratio (FCR) protein efficiency ratio (PER), 

relative growth rate (RGR), and survival rate (SR). The results of the study showed that S. cerevisiae 

supplemented feed could increase EFU, FCR, PER, and RGR, but it did not affect SR of sangkuriang 

catfish juveniles.The dose of S. cerevisiaeas much as1.5%/kg feed was the best dose that generated 
the greatest values of 78.47%, 3.08, 1.39 and 3.20 %/day respectively for EFU, FCR, PER, and RGR.  

 

Keywords : survival rate, Sangkuriang catfish, growth, Saccharomyces cerevisiae 
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PENDAHULUAN 

Lele sangkuriang (Clarias 

gariepinus var Sangkuriang) merupakan 

ikan yang memiliki pertumbuhan yang 

cepat, kemampuan beradaptasi terhadap 

lingkungan yang tinggi, rasanya enak dan 

kandungan gizinya cukup tinggi, sehingga 

minat masyarakat untuk membudidayakan 

lele sangkuriang sangat besar (Arief et al., 

2014). Peningkatan produksi lele 

sangkuriang berbanding lurus dengan 

kebutuhan pakan. Permasalahan yang 

dihadapi saat ini oleh pembudidaya lele 

sangkuriang pada umumnya adalah 

efisiensi pemanfaatan pakan yang belum 

maksimal dari pakan komersil yang 

diberikan sehingga biaya pakan tinggi. 

Menurut Mo et al., (2016), efisiensi 

pemanfaatan pakan yang belum maksimal 

hampir menghabiskan sekitar 40-60% dari 

total biaya produksi. Dengan demikian 

efisien kegiatan budidaya ikan dapat 

diperbaiki dengan semakin efisien biaya 

pakan (Oyakhilomen et al., 2016). Salah 

satu solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dengan penambahan 

Saccharomyces cerevisiae pada pakan 

buatan komersil. 

Saccharomyces cerevisiae 

merupakan salah satu jenis ragi yang 

berpotensi sebagai imunostimulan untuk 

mempercepat pertumbuhan  dan 

meningkatkan sistem imun ikan  (Rawung 

dan Manoppo, 2014; Jarmolowicz et al., 

2011; Manopo dan Kolopita, 2015). S. 

cerevisiae dapat meningkatkan aktivitas 

enzim peptidase, protease, dan amylase 

dalam saluran pencernaan sehingga 

meningkatkan pemecahan zat makanan 

menjadi bentuk yang lebih sederhana dan 

mudah diserap dan meningkatkan 

pertumbuhan ikan (Razak et al., 2017).  S. 

cerevisiae juga meningkatkan aktifitas 

enzim amilase pada pencernaan ikan (Essa 

et al., 2010; Rachmawati et al., 2019b). 

Sitohanget al. (2012) melaporkan S. 

cerevisiae juga menghasilkan enzim 

selulase yang dapat menghidrolisis 

selulosa menjadi glukosa sehingga mudah 

diserap ikan. Jarmolowicz et al., (2011) 

mengemukakan S. cerevisiae pada pakan 

dapat meningkatkan respon imun non 

spesifik ikan. Selain itu,  S. cerevisiae 

memiliki potensi sebagai imunostimulan 

karena kaya akan bahan-bahan 

imunostimulan terutama β-1-3 glucan (50–

60%) yang dapat merangsang peningkatan 

sistem kekebalan tubuh ikan dan β-glucan 

mampu meningkatkan respon imun, 

resistensi terhadap patogen pada ikan 

(Manopo dan Kolopita, 2015). Lebih lanjut 

Sheikzadeh et al. (2012) melaporkan S. 

cerevisiae mengandung senyawa 

immunostimulan seperti betaglucan, asam 

nukleat, manna oligosakarida dan kitin. S. 

cerevisiae mengandung asam nukleat dan 



PENA Akuatika Volume 19 No. 2 September 2020 

 

 30 

polisakarida non pati termasuk β-1,3 

glukan yang efektif untuk meningkatkan 

fungsi imunitas (Yoshida et al., 1995).  

Pemanfaatan S. cerevisiae sebagai 

imunostimulan pada budidaya tidak 

meninggalkan residu dalam tubuh ikan 

maupun lingkungan dan tidak berbahaya 

bagi kesehatan manusia yang 

mengkonsumsinya. Oleh karena itu, 

penggunaan imunostimulan dalam 

budidaya untuk meningkatkan 

pertumbuhan dirasa sangat penting. 

Beberapa penelitian penambahan S. 

cerevisiae pada pakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan respon imun beberapa 

spesies ikan antara lain Labeo rohita 

(Tewary dan Patra, 2011),  Sarotherodon 

galileaus (Tawwab et al., 2010),  Cyprinus 

carpio (Dhanaraj et al., 2010), 

Sanderlucioperca (Jarmolowicz et al., 

2011), Oreochromis niloticus (Azevedo et 

al., 2015; Essa et al., 2010; Goda et al., 

2012), Pangasius hypothalamus 

(Rachmawati et al., 2019a), Barbonymus 

gonionotus (Rachmawati et al., 2019b).  

Informasi S. cerevisiae  dalam pakan 

buatan komersial untuk meningkatkan 

pertumbuhan benih lele sangkuriang masih 

terbatas. Tujuan penelitian ini untuk 

mengkaji pengaruh S. cerevisiae dalam 

pakan buatan komersial terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan 

kelulushidupan benih lele sangkuriang. 

 

MATERI DAN METODE  

 Penelitian dilaksanakan di 

Pokdakan Sido Makmur Desa Tambaksari, 

Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal, 

Jawa Tengah dari bulan Mei s/d Juli 2020. 

Ikan uji yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah benih lele sangkuriang dengan 

bobot rata-rata 6,20±0,28 g/ekor sebanyak 

300 ekor diperoleh dari Pokdakan tempat 

penelitian. Wadah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hapa hitam dengan 

ukuran 100x100x60 cm3 sebanyak 12 hapa 

yang diletakkan pada kolam diisi 25 

ekor/hapa.  

 Persiapan ikan uji dengan cara 

pengadaptasian terhadap lingkungan dan 

pakan selama satu minggu. Setelah proses 

adaptasi ikan uji dipilih berdasarkan 

keseragaman ukuran, kelengkapan organ 

tubuh, kesehatan secara fisik dan tidak ada 

potensi penyakit (Rachmawati et al., 

2017). Selanjutnya ikan uji dipuasakan 

selama 1 hari sebelum dilakukan penelitian 

bertujuan untuk membuang sisa 

metabolisme dari pakan yang telah 

diberikan sebelumnya pengukuran bobot 

tubuh ikan dilakukan setiap minggu 

selama penelitian 56 hari untuk 

mengetahui pertumbuhan benih lele 

sangkuriang. Selama penelitian setiap 

minggu dilakukan pembersihan kotoran 

yang menempel di hapa. Parameter 

kualitas air dipantau setiap hari selama 
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penelitian dan ditemukan dalam kisaran 

optimal yaitu oksigen terlarut, 3,2 hingga 

5,6 mg L-1; pH, 7,5 hingga 8,5; suhu, 25,0 

hingga 30°C; amonia-nitrogen (NH3-N), 

0,001 hingga 0,001 mg L-1 (Boyd, 2003). 

 Penelitian dilakukan dengan metode 

eksperimental yang dilakukan di lapangan, 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), 4 

perlakuan dan 3 kali pengulangan. Pakan 

uji yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pakan buatan komersil dengan 

penambahan S. cerevisiae sebagai 

perlakuan, yaitu A (0 g/kg pakan), 

perlakuan B (0,5 g/kg pakan), perlakuan C 

(1 g/kg pakan) dan perlakuan D (1,5g/kg 

pakan). Penambahan S. cerevisiae pada 

pakan buatan komersial mengacu metode 

Razak et al. (2017), penambahan S. 

cerevisiae dilakukan kurang lebih 1 jam 

sebelum waktu pemberian pakan. Pertama-

tama S. cerevisiae ditimbang sesuai 

dengan dosis perlakuan selanjutnya 

disuspensikan dalam akuades 100 ml 

kemudian dimasukkan dalam botol 

sprayer. Larutan S. cerevisiae dalam botol 

sprayer disemprotkan secara merata untuk 

1 kg pakan buatan komersial. Pakan yang 

telah mengandung S. cerevisiae 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 

dalam suhu ruang. Setelah pakan kering 

dimasukkan dalam plastik dan disimpan 

dalam lemari pendingin sampai saat 

digunakan. Pakan uji diberikan secara ad 

satiation (sampai ikan kenyang) dengan 

frekwensi pemberian pakan sebanyak tiga 

kali dalam sehari yaitu pukul 08.00, 12.00 

dan 16.00 WIB. Analisa proksimat pakan 

uji menurut AOAC (2005). Hasil analisa 

proksimat pakan uji tersaji pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil analisa proksimat pakan uji  

Perlakuan 

Komponen 
Total 

(%) 

Air SK 

Le-

mak Abu Protein 

Karbo

hidrat 

 

A (0 g/kg) 9.99 5.68 3.39 9.49 30.57 40.88 100 

B (0,5g/kg) 13.68 5.02 4.97 8.20 31.25 36.88 100 

C (1g/kg) 13.66 4.82 5.45 8.30 30.52 37.25 100 

D (2 g/kg) 13.83 8.43 3.18 8.10 30.74 35.72 100 

Keterangan : Hasil Analisa Laboratotium Ilmu 

Nutrisi dan Pakan, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian 

Universitas Diponegoro, Semarang 

(2020) 

  Parameter yang diamati selama 

penelitian meliputi parameter efisiensi 

pakan terdiri dari efisiensi pemanfaatan 

pakan (EPP), rasio konversi pakan (FCR) 

dan rasio efisiensi protein (PER), 

parameter pertumbuhan terdiri dari laju 

pertumbuhan relatif (RGR), dan 

kelulushidupan (SR). Parameter yang 

diamati menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 

 Menurut Tacon (1987), efisiensi 

dalam pemberian pakan dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

EPP = 
Wt – Wo 

x 100% 
F 

dimana : 

EPP =  Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
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Wo =  Bobot biomassa ikan uji pada 

awal penelitian (g) 

Wt = Bobot biomassa ikan uji pada 

akhir penelitian (g) 

F = Jumlah pakan ikan yang 

dikonsumsi selama penelitian (g) 

Laju Pertumbuhan Relatif (RGR) 

Menurut Takeuchi (1988),  laju 

pertumbuhan relatif (RGR) ikan dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

RGR = 
Wt – Wo 

x 100% 
Wo x t 

dimana : 

RGR =  Laju pertumbuhan relatif (% per 

hari) 

Wt =  Bobot total ikan uji pada akhir 

pemeliharaan (g) 

Wo =  Bobot total ikan uji pada awal 

pemeliharaan (g) 

t =  Waktu pemeliharaan (hari) 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Perhitungan nilai konversi pakan 

dihitung dengan rumus Tacon (1987), 

sebagai berikut: 

FCR =            F          x 100%  

                         (Wt+D)-Wo 

dimana: 

Wo =  Bobot hewan uji pada awal 

penelitian (g) 

Wt =  Bobot hewan uji pada akhir 

penelitian (g) 

D =  Bobot ikan yang mati (g) 

F =  Berat pakan yang dikonsumsi (g) 

Protein Efisiensi Rasio (PER) 

 Perhitungan  nilai  protein  efisiensi  

rasio  dengan  menggunakan  rumus Tacon 

(1987), sebagai berikut: 

 PER = Wt –Wox 100% 

        Pi   

dimana : 

PER =  Protein efisiensirasio (%) 

Wt =  Bobot total ikan pada akhir 

penelitian (g) 

Wo =  Bobot total ikan pada awal 

penelitian (g) 

Pi =  Berat pakan yang dikonsumsi x % 

protein pakan 

F =  Jumlah pakan yang dikonsumsi 

Kelulushidupan 

 Menurut Effendi (1997), 

kelulushidupan (SR) merupakan 

prosentase kelulushidupan ikan yang dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

dimana : 

SR =  Tingkat kelulushidupan ikan (%) 

Nt = Jumlah ikan uji pada akhir 

penelitian (ekor) 

N0 = Jumlah ikan uji pada awal 

penelitian (ekor) 

 Data hasil penelitian meliputi data 

pertumbuhan FCR, EPP, PER, RGR, SR 

dianalisa dengan analisi ragam (ANOVA). 

Data yang didapatkan terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas, uji homogenitas 

dan uji additifitas sebelum analisis ragam 

(ANOVA) terhadap variabel yang diamati. 

Apabila dalam analisis ragam diperoleh 

berpengaruh nyata (P<0,05) atau 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) maka 

SR  = 
Nt 

x 100 % 
N0 
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dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk 

mengetahui perbedaan nilai tengah antara 

perlakuan (Stell et al., 1996). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data pengamatan parameter efisiensi 

pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan 

serta kualitas air selama penelitian tersaji 

pada Tabel 1. Hasil analisis ragam 

efisiensi pemanfaatan pakan menunjukkan 

bahwa penambahan S. cerevisiae dalam 

pakan buatan komersial memberikan 

pengaruh nyata (P<0,05) terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan. Benih lele 

sangkuriang yang diberi pakan buatan 

komersial dengan penambhan S. cerevisiae 

(0,5-1,5%/kg pakan) memiliki nilai EPP 

lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa 

penambahan (0%/kg pakan). 

Tabel 1. Data pengamatan efisiensi pakan, 

pertumbuhan dan kelulushidupan benih 

lele sangkuriang selama penelitian 
Parameter Perlakuan 

 A B C D 

EPP (%) 56,31±0,32d 67,86±0,36c 70,72±0,29b 78,47±0,26a 

PER 1,36±0,14c 2,38±0,14c 2,78±0,19b 3,08±0,15a 

FCR 2,23±0,24d 1,79±0,12c 1,69±0,19b 1,39±0,20a 

RGR 

(%/hari) 
1,73±0,31d 2,24±0,26c 2,98±0,15b 3,20±0,11a 

SR (%) 93,33±4,67a 97,33±2,23a 97,33±2,23a 97,33±2,23a 

Keterangan:  Nilai rerata dengan huruf superscript 

yang berbeda menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata (P < 0,05) 

  Hal ini diduga karena penambahan 

S. cerevisiae dalam pakan dapat 

meningkatkan kecernaan nutrisi dalam 

pakan sehingga penggunaan pakan 

menjadi lebih efisien. Sitohang et al. 

(2012) melaporkan S. cerevisiae 

menghasilkan enzim selulase yang dapat 

menghidrolisis selulosa menjadi glukosa 

sehingga pakan mudah diserap ikan dan 

meningkatkan efisiensi pakan. Menurut 

Rachmawati et al. (2019b) menyatakan S. 

cerevisiae dalam pakan dapat 

meningkatkan kecernaan protein sehingga 

menghasilkan efisiensi pakan yang lebih 

baik. Nilai EPP tertinggi pada ikan yang 

diberi pakan D (1,5%/kg pakan) sebesar 

78,47%, dan terendah pada perlakuan A 

(0%/kg pakan) sebesar 56,31%. Tingginya 

nilai EPP pada ikan yang diberi pakan D 

diduga dikarenakan pada dosis tersebut S. 

cerevisiae apat bekerja maksimal dalam 

meningkatkan kecernaan pakan. 

  Hepher (1988) melaporkan nilai 

rasio efisiensi protein dipengaruhi oleh 

kemampuan ikan untuk mencerna pakan. 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 1 dapat 

diketahui bahwa nilai PER cenderung 

meningkat bersamaan dengan tingginya 

dosis S. cerevisiae. Rachmawati et al. 

(2020) menyatakan penambahan S. 

cerevisiae dalam pakan meningkatkan 

kecernaan protein sehingga rasio efisiensi 

protein meningkat. Nilai PER tertinggi 

pada perlakuan D (1,5%/kg pakan) sebesar 

3,08% diikuti perlakuan C (1%/kg pakan) 

sebesar 2,78%, perlakuan B (0,5%/kg 

pakan) sebesar 2,38%, dan perlakuan A 

(0%/kg pakan) sebesar 1,36%. Li et al. 

(2012) menyatakan bahwa semakin tinggi 

nilai rasio efisiensi protein, menandakan 
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bahwa pakan tersebut dapat digunakan 

secara maksimal. Dalam penelitian ini 

nilai PER dipengaruhi nilai EPP, semakin 

efisien ikan dalam mengkonsumsi pakan 

maka semakin besar kandungan protein 

tubuh ikan. Sejalan dengan penelitian 

Abu-Elala et al. (2013) dan Abdel-

Tawwab et al. (2008) yang menyatakan 

bahwa penggunaan S. cerevisiae terhadap 

kultivan mampu meningkatkan rasio 

efisiensi protein.  

  Rasio konversi pakan menunjukkan 

rasio perbandingan antara jumlah pakan 

dan selisih bobot awal dan akhir. Nilai 

rasio konversi pakan memiliki keterkaitan 

dengan efisiensi pemanfaatan pakan. 

Pemanfaatan pakan yang tinggi akan 

menghasilkan rasio konversi pakan yang 

rendah, semakin rendah rasio konversi 

pakan dapat diartikan semakin baik karena 

semakin rendah rasio menunjukkan 

semakin sedikit pula pakan yang 

dibutuhkan untuk mencapai suatu selisih 

pertumbuhan. NRC (2011) menyatakan 

bahwa rasio konversi pakan digunakan 

untuk mengetahui tingkat konversi pakan 

yang dikonsumsi terhadap kenaikan 

biomassa ikan. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai FCR menurun dengan 

semakin tingginya dosis S. cerevisiae 

dalam pakan. Hal ini diduga karena 

meningkatnya nilai EPP dan PER yang 

menyebabkan menurunnya nilai FCR 

dengan semakin meningktanya dosis S. 

cerevisiae dalam pakan. Rachmawati et 

al., (2019a) melaporkan penambahan S. 

cerevisiae dalam pakan meningkatkan 

EPP, PER dan  menurunkan FCR. 

  Nilai FCR terendah diperoleh ikan 

yang diberi pakan D sebesar 1,39 diikuti 

perlakuan C sebesar 1,69, perlakuan B 

sebesar 1,79 dan perlakuan A sebesar   

2,23. Nilai FCR yang semakin rendah 

menunjukkan pakan yang dikonsumsi oleh 

ikan lebih efisien digunakan untuk 

pertumbuhan, sebaliknya nilai FCR yang 

semakin besar menunjukkan pakan yang 

dikonsumsi kurang efisien. Hal ini diduga 

karena penambahan S. Cerevisiae dalam 

pakan dapat meningkatkan kecernaan 

pakan dan protein. Semakin baik 

kecernaan pakan, maka semakin baik pula 

pemanfaatan pakan oleh ikan sehingga 

penggunaan pakan menjadi lebih efisien. 

Menurut Razak et al. (2017) menyatakan 

bahwa S. cerevisiae ragi roti apabila 

diberikan pada ikan dapat meningkatkan 

kecernaan pakan dan protein sehingga 

menghasilkan efisiensi pakan yang lebih 

baik. 

  Penambahan S. cerevisiae pada 

pakan buatan komersial memberikan 

pengaruh yang nyata (P<0,01) terhadap 

RGR benih lele sangkuriang. Razak et al. 

(2017) dan Jarmolowicz et al. (2011) 

menyatakan S. cerevisiae dapat 

menghasilkan meningkatkan aktivitas 

enzim peptidase, protease, dan amylase 
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dalam saluran pencernaan sehingga 

meningkatkan pemecahan zat-zat makanan 

menjadi bentuk yang lebih sederhana dan 

mudah diserap dan meningkatkan 

pertumbuhan ikan.  Benih lele sangkuriang 

yang diberi pakan buatan komersuial 

mengandung S. cerevisiae memiliki nilai 

RGR lebih tinggi dibandingkan tanpa 

penambahan. Manoppo dan Magdalene 

(2015) melaporkan penambahan S. 

cerevisiae dapat meningkatkan 

pertumbuhan karena ragi roti mengandung 

nukleotida yang dapat meningkatkan nafsu 

makan ikan sehingga pertumbuhan 

meningkat. Menurut Tewary dan Bidhan 

(2011), S. cerevisiae menghasilkan 

beberapa enzim yang dapat meningkatkan 

pencernaan nutrisi yang secara signifikan 

meningkatkan pertumbuhan ikan. Huyben 

et al. (2017) menyatakan S. cerevisiae 

mengandung protein kasar dan profil asam 

amino yang mirip dengan tepung ikan. 

Hasil penelitian ini serupa dilaporkan oleh 

Abu-Elala et al. (2013) dan  Rachmawati 

et al. (2019a, 2019b). 

  Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa penambahan S. cerevisiae pada 

pakan buatan komersial tidak memberikan 

pengaruh nyata (P>0,05) terhadap SR 

benih lele sangkuriang. Hal ini diduga 

kelulushidupan benih lele sangkuriang 

tidak dipengaruhi pakan, namun 

dipengaruhi faktor lingkungan terutama 

kualitas air media budidaya benih lele 

Sangkuriang. Hasil pengamatan kualitas 

air selama penelitian dalam kisaran 

optimal yaitu oksigen terlarut, 3,2 hingga 

5,6 mg/L; pH, 7,5 hingga 8,5; suhu, 25 

hingga 30°C; amonia-nitrogen (NH3-N), 

0,001 hingga 0,001 mg/L (Boyd, 2003), 

sehingga parameter kualitas air media 

masih dalam kisaran yang layak untuk 

budidaya benih lele sangkuriang. Nilai 

kelulushidupan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini menunjukkan nilai 

kelulushidupan yang tinggi sebesar 93,33-

97,33%. Fuady et al. (2013) menyatakan 

bahwa tingkat kelulushidupan pada 

budidaya ikan lebih dari 84% dianggap 

sudah baik. Tingginya nilai kelulushidupan 

benih lele sangkuriang diduga S. 

cerevisiae dalam pakan buatan komersial 

dapat meningkatkan kekebalan tubuh ikan 

dari serangan penyakit dikarenakan S. 

cerevisiae mengandung ß-glucan. 

Sheikzadeh et al. (2012) melaporkan S. 

cerevisiae mengandung senyawa 

immunostimulan seperti betaglucan, asam 

nukleat, manna oligosakarida dan kitin. 

Smith et al., (2003) mengemukakan ß-

glucan mampu berperan sebagai 

immunostimulant yang mampu 

memperbaiki dan meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh ikan terhadap penyakit. 
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KESIMPULAN 

  Kesimpulan yang dapat diambil 

dari hasil penelitian bahwa penamnahan S. 

cerevisiae dalam pakan buatan komersial 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan 

dan kelulushidupan benih lele 

sangkuriang. Penambahan S. cerevisiae 

sebesar 1,5%/kg pakan (D) merupakan 

dosis terbaik dikarenakan menghasilkan 

nilai tertinggi EPP,  PER, FCR dan RGR 

sebesar 78,47%; 3,08; 1,39 dan 3,20 

%/hari.  
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